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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui hubungan antara kebiasaan
membaca cerpen dan kemampuan menulis puisi pada siswa Kelas VIII.B SMP
Negeri 5 Penukal Utara. penelitian ini merupakan penelitian korelasi dua variabel.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Penukal Utara. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 3 kelas dengan jumlah siswa 67 siswa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data dari dua sumber yakni
data angket kebiasaan membaca dan tes menulis puisi. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purvosive. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini 22 siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tes angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1)
kebiasaan membaca cerpen siswa kelas VIII.B SMP Negeri 5 Penukal Utara
termasuk dalam kategori cukup yaitu 2 siswa dengan presentase (9,09%) dan 20
siswa dengan presentase (90,9%). (2) kemampuan menulis puisi pada siswa kelas
VII1.B SMP Negeri 5 Penukal Utara termasuk dalam kategori cukup yaitu 7 siswa
dengan presentase (31,8%) dan 15 siswa dengan presentase (68,1%). (3) Terdapat
korelasi yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca dengan
kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII.B SMP Negeri 5 Penukal Utara,
dengan r hitung > r tabel (0,444 >0,152) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi
dapat disimpulkan terdapat hubungan antara kebiasaan membaca dengan
kemampuan menulis puisi siswa kelas VII11.B SMP Negeri 5 Penukal Utara.

Kata Kunci : Membaca cerpen, Menulis puisi.



ABSTRACT

This research aims to determine the relationship between the habit of
reading short stories and the ability to write poetry in Class VIII.B students at
SMP Negeri 5 North Penukal. This research is correlation research between two
variables. This research was conducted at SMP Negeri 5 North Penukal. The
population in this study consisted of 3 classes with 67 students. The data
collection technique in this research uses data from two sources, namely reading
habit questionnaire data and poetry writing tests. The sample used in this research
used a purposive sampling technique. The sample used in this research was 22
students. The test instrument used in this research used a questionnaire test. The
results of the research show that: (1) the short story reading habits of class VIII.B
students at SMP Negeri 5 North Penukal are included in the sufficient category,
namely 2 students with a percentage of (9.09%) and 20 students with a percentage
of (90.9%). (2) the ability to write poetry in class VII1.B students at SMP Negeri 5
North Penukal is included in the sufficient category, namely 7 students with a
percentage (31.8%) and 15 students with a percentage (68.1%). (3) There is a
positive and significant correlation between reading habits and the ability to write
poetry in class VII1.B of SMP Negeri 5 North Penukal, with r calculated > r table
(0.444 > 0.152) then Ha is accepted, and Ho is rejected. So, it can be concluded
that there is a relationship between reading habits and the ability to write poetry in
class VII1.B students at SMP Negeri 5 North Penukal.

Keywords: Reading short stories, Writing poetry.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembelajaran bahasa, terdapat empat keterampilan, yaitu

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan ini memiliki hubungan
satu sama lainnya, serta dalam penggunaanya sebagai alat komunikasi
tidak pernah dapat berdiri sendiri. Salah satunya, keterampilan membaca
dan keterampilan menulis yang memiliki hubungan yang sangat erat
karena dari banyak membaca siswa dapat menulis. Membaca mempunyai
peranan sosial yang sangat penting dalam kehidupan manusia sepanjang
masa dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan dan
informasi.  Sehubungan itu, menulis digunakan penulis untuk
menyampaikan kata-kata melalui bahasa tulis.

Membaca menjadi sebuah keharusan bagi siswa dalam memahami
pelajaran. Membaca dapat membuat pandangan dan pikiran menjadi lebih
terbuka terhadap hal-hal yang baru. Melalui kebiasaan membaca siswa
dapat memperoleh informasi sehingga pengetahuan siswa bertambah.
Pada zaman modern ini membaca tidak hanya melalui media cetak seperti
buku, koran dan majalah, namun juga dapat dilakukan melalui media
elektronik seperti berita online yang dapat dibuka melalui gawai.
Membaca sangat penting sekali bagi siswa karena dapat membuka
wawasan baru sehingga banyak hal-hal yang belum pernah mereka
ketahui bahkan hal-hal sebelumnya yang belum mereka pahami juga akan
mereka temukan. Hasil dari wawancara dengan salah satu siswa
mengatakan bahwa siswa mau membaca apabila ada perintah dari guru
atau jika ada ulangan. Sedikit sekali siswa yang memanfaatkan waktu

luangnya untuk membaca cerpen di perpustakaan. Padahal dengan rajin



16

membaca akan menumbuhkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif,
kritis, analitis, dan imajinatif.

Selain keterampilan membaca, keterampilan menulis siswa juga
tidak kalah penting. Melalui keterampilan menulis, siswa dapat
menuangkan ide, gagasan dan hasil pikiran melalui suatu media melalui
kertas. Menulis dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling
rumit diantara keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini karena menulis
bukanlah sekedar menyalin kata-kata atau kalimat melainkan juga
mengembangkan struktur tulisan yang teratur. Menulis juga merupakan
hal yang sulit bagi siswa yang jarang melakukan latihan. Mereka merasa
kesulitan untuk menemukan ide ataupun gagasan. Oleh sebab itu, dengan
banyak latihan dapat membuat siswa semakin terampil dalam menulis.

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
berfungsi dalam menuangkan ide, gagasan, argumentasi atau apapun
dalam bentuk tulisan. Pada saat menulis siswa dituntut berpikir sehingga
menghasilkan suatu karya secara tertulis berdasarkan imajinasi,
pengalaman diri sendiri maupun pengalaman orang lain. Salah satu
keterampilan menulis yang diteliti peneliti yaitu menulis puisi. Menulis
bukanlah hal yang mudah, khususnya dalam menulis puisi. Pada
pembelajaran menulis puisi, siswa tidak hanya mengembangkan
kemampuan menulis kata-kata puitis, tetapi juga mencermati pemilihan
diksi dan menuangkan ide atau gagasan dengan cara menulis puisi yang
menarik untuk dibaca. Dalam hal ini, siswa masih mengalami kesulitan
dalam menemukan ide serta kata-kata puitis untuk merangkai setiap kata
pada puisi. Seseorang kesulitan dalam menulis karena tidak tahu untuk
apa dia menulis, merasa tidak berbakat menulis, dan merasa tidak tahu
bagaimana harus menulis.

Menulis puisi bukan hanya mengarah pada kemampuan
berimajinasi saja tetapi juga akan melatih perasaan, emosional, terhadap
seseorang selain itu puisi juga dapat membangkitkan pengalaman

terhadap diri pembaca atau pendengarnya. Untuk dapat membentuk
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sebuah puisi yang menarik ketika dibaca, siswa juga harus mempunyai
kemampuan dalam minat baca. Maka hasil dari bacaan tersebut dapat
dijadikan sebagai pengalaman untuk menulis puisi. Menulis merupakan
suatu kegiatan untuk sebuah kreasi tulisan yang berisi informasi pada
suatu media dengan menggunakan sebuah kalimat. Keterampilan menulis
juga memiliki maksud yaitu suatu keterampilan untuk menuangkan isi
pikiran atau ungkapan perasaan dengan menggunakan bahasa tulis. Selain
itu, dalam menulis seorang harus mengetahui unsur-unsur yang ada
didalamnya seperti bentuk kata dan kalimatnya. Seorang penulis yang
baik akan mengamati apa yang akan ditulis.

Kurangnya minat dan kebiasaan siswa dalam membaca sangat
berpengaruh dalam peningkatan kemampuan siswa dalam menulis. Hal ini
disebabkan karena siswa terbiasa menggunakan bahasa lisan sebagai alat
komunikasi langsung daripada bahasa tulis. Selain itu, penggunaan bahasa
lisan cenderung lebih mengarah pada bahasa yang tidak baku. Dengan
demikian, kemampuan siswa dalam memperkaya kosakata mengalami
kendala. Pengembangan ide dalam kegiatan menulis juga mengalami
kesulitan.

Seorang lebih cenderung memiliki kemampuan membaca yang
baik, begitu juga sebaliknya seseorang yang tidak memiliki minat dalam
membacanya akan lebih sulit dalam menuangkan gagasan pikirannya
untuk menulis. Kemampuan menulis puisi seseorang harus mengetahui
terlebih dahulu unsur-unsur pembangun yang ada dalam puisi. Seperti
irama, ritma, diksi, lirik dan kata kiasan. Karena unsur-unsur inilah yang
akan membentuk puisi menjadi sebuah karya yang memiliki kesan dan
juga makna yang ada didalamnya.

Hasil wawancara singkat dengan salah satu siswa yaitu Anisya
Agustina mengatakan bahwa siswa memiliki kendala dalam penulisan
Puisi dan kebiasaan membaca cerpen siswa masih kurang. Siswa merasa

malas dan enggan ketika diminta membaca cerpen. Hal itu menyebabkan
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siswa merasa terbebani ketika mereka diminta untuk menulis puisi dan
membaca cerpen.

Kemampuan membaca siswa Kelas VIII di SMP Negeri 5 Penukal
Utara, terutama kebiasaan membaca cerpen yang masih rendah
menyebabkan siswa kesulitan menemukan ide. Siswa memerlukan waktu
yang lama untuk menemukan kalimat pertama dan kesulitan memilih
kosakata yang tepat. Hal itu terjadi karena kebiasaan membaca siswa yang
masih kurang, sehingga pengetahuan dan ide mereka terbatas. Oleh karena
itu, perlu diketahui hubungan antara kebiasaan membaca cerpen dengan
kemampuan menulis puisi pada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 5
Penukal Utara.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “hubungan antara kebiasaan membaca cerpen dengan
kemampuan menulis puisi pada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 5

Penukal Utara”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah kebiasaan membaca cerpen siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Penukal Utara?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Penukal Utara?
3. Adakah hubungan antara kebiasaan membaca cerpen dengan

kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Penukal
Utara?
C. Tujuan
Seperti yang sudah diuraikan dalam rumusan masalah di atas, tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui kebiasaan siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Penukal Utara

dalam membaca cerpen.
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2. Mengetahui kemampuan siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Penukal
Utara dalam menulis Puisi.

3. Mengetahui hubungan antara kebiasaan membaca cerpen dan
kemampuan Menulis Puisi pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 5

Penukal Utara.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut, :

1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah ilmu
pengetahuan dalam bidang pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia.

2. Hasil penelitian ini dapat Menjadi dasar pertimbangan bagi guru
SMP Negeri 5 Penukal Utara untuk menyusun RPP, sebagai acuan
mengajar guru pada saat memberikan pembelajaran bagi siswa
sehingga dapat meningkatkan kebiasaan membaca cerpen dan

kemampuan menulis puisi.



20

DAFTAR PUSTAKA

Apri, K.H.S & Edy S. (2018).Kajian Kesusastraan . Solo: Cv. Ae Media Grafika.

Arifah, D. (2017). Peningkatan keterampilan membaca cerpen dengan metode
P2R. Malang: Media Nusa Creative.

Aminuddin. (2013). Pengantar apresiasi karya sastra. Bandung: Sinar Baru
Algensindo.

Chasanah, U. (2016). Hubungan Kebiasaan Membaca Cerpen Dengan
Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas X Sma Negeri 6 Yogyakarta.
Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta.

Dalman. (2018). Keterampilan menulis. Depok: Raja Grafindo Persada.

Devi, A. (2017). Konstribusi kebiasaan membaca dan penguasaan makna kata
terhadap kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 1
Gading Rejo Tahun Pelajaran 2016/2017. Jornal S2. Lampung: Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program Pascasarjana, Universitas
Lampung.

Djumingin. (2017). Penilaian pembelajaran bahasa & sastra Indonesia teori dan
penerapannya. Makassar: Universitas Negeri Makassar.

Fitria, R. (2022). “Hubungan Kebiasaan Membaca Dengan Kemampuan Menulis
Teks Persuasi Siswa Kelas VIII MTS N 13 Pesisir Selatan. Skripsi.
Universitas Pgri Sumatera Barat.

Hariyani. (2019). Hubungan Kebiasaan Membaca Karya Sastra Dengan
Kemampuan Menulis Puisi Murid kelas V Sd Inpres Maccini Sombalai 1
Kecamatan Tamalate Kota Makasar. Skripsi. Universitas Muhammadiyah
Makassar.



21

Hikmat, A., Nur Aini, P.& Syarif, H. (2017) Kajian puisi. Jakarta: Uhamka Press

Kosasih. (2016). Ketatabahasaan dan kesastraan. Bandung : Yrama Widya.

Mahba,Marhama H. (2018). Korelasi Antara Kebiasaan Membaca Puisi Dengan
Kemampuan Mengapresiasi Puisi Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Gowa.
Skripsi. Unversitas Muhammadiyah Makassar.

Mulyati. (2015). Terampil berbahasa Indonesia. Jakarta: Prenadamedia Group
Nurhadi. (2017). Handbook Of writing. Jakarta: Bumi Aksara.

Nurgiyantoro, B. (2012). Statistik terapan untuk penelitian ilmu-imu sosial.
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Pahlevy, A. (2019). Hubungan Minat Baca Dan Kemampuan Menulis Puisi Pada
Peserta Didik Kelas V Madrasah Ibditaiyah Negeri 10 Kota Bandar
Lampung. Skripsi. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Pratiwi, S. (2021). Kemampuan Menulis Puisi Modern Dengan Pemanfaatan
Media Lukisan Bertema Keluarga Pada Siswa Smp Dwi Warna Jakarta
BaratTahun Pelajaran 2020/2021. Skripsi : UIN Syarif Hidayatullah.

Sahir, S. H. (2021). Metodologi penelitian. Yogyakarta: KBM Indonesia.

Siska Atsalia Fadila. (2020). Analisis Kemampuan Menulis Cerita Pendek
Berdasarkan Unsur Intrinsik Pada Siswa Sekolah Dasar. Skripsi. Universitas
Pendidikan Indonesia.

Sugiyono. (2017). Metode penelitian kuantitatif. Bandung: Alfabeta.

Sobandi. (2017). Mandiri mengasah diri bahasa Indonesia. Jakarta : PT. Gelora
Aksara Pratama.

Susanti, E. (2022). Keterampilan membaca. Bogor : Penerbit In Media.
Susanti, E. (2018). Keterampilan berbicara. Depok : PT Raja Grafindo Persada.

Siyoto, S., & Sodik. A. (2015). Dasar metodologi penelitian. Yogyakarta: Literasi
Media Publishing.

Tampubolon. (2015). Kemampuan membaca, teknik membaca efektif dan efisien.
Bandung: Angkasa.

Tarigan, H.G. (2013). Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa. Bandung:
Angkasa



22

Tarigan, H.G. (2015). Berbicara sebagai suatu keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

Wadarita, R. (2014). Keterampilan menulis karya ilmiah. Yogyakarta: Pararaton.



